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SOSIALISASI MODEL  Absirak

Pembelajaran matematika sering kali dianggap sebagai subjek yang sulit

PEMBELAJARAN dan tidak menarik,terutama bagi siswa yang memiliki kemampuan berpikir

kritis dan komunikasi yang kurang.Oleh karena itu,diperlukan strategi yang

KOOPERATIF DALAM efekfif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam bepikir kritis dan

komunikasi dalam mata pelajaran matematika. Tujuan dari penelitian ini

MATA PELAJA RAN adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan model kooperatif dengan

materi alat ukur berat dalam meningkatkan kemampuan bepikir kritis siswa

MATEMATIKA DI dalam matapelajaran matematika.Penelitian ini menggunakan metode

diskusi dan tanya jawab yang dimana siswa dipecah menjadi beberapa
KELAS 1 SD NEGERI kelompok .Hasil penelition menunjukkan bahwa penggunaan model
kooperatif dalam pembelajaran matematika dapat  meningkatkan
06501 5 kemampuan berpikir kritis dan komunikasi siswa.Dari penelitian ini diketahaui
bahwa penggunaan model kooperatif dalam pembelgjran matematika
KEMENANGAN TANI dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.Oleh karena itu guru
dan pendidik sebaiknya menggunakan model kooperatif sebagai strategi
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif , matematika
Patri Janson Silaban!, Elisabeth
Purba?, Septilicia Purba3, Ivana Abstract
Regina Eveline4, Laura Perangin- Mathematics learning is often considered a difficult and uninteresting subject,
angin® especially for students who have poor critical thinkihng and communication
skills. Therefore, an effective strategy is needed fo improve students' ability to
think critically and communicate in mathematics. The purpose of this study

12345 was to determine the effectiveness of using cooperative models with heavy
PGSD, Universitas Katolik Santo measuring equipment material in improving students' critical thinking skills in
Thomas, Medan mathematics.This study used discussion and question and answer methods in

which students were divided into several groups.The results showed that the
use of cooperative models in mathematics learning can improve students'

*Korespodensi: critical thinking and communication skills.From this study, it is known that the

Email : use of cooperative models in mathematics learning can improve students’

patri.jason.siaban@gmail.com critical thingking skills. Therefore, theachers and aducators should use
cooperative models as an effective strategy in improving the quality Of
mathematics learning.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran  yang
fidak asing lagi bagi kita sermua, karena mata pelajaran
ini dipelajari disefiap jenjang pendidikan mulai dari SD,
SMP, SMA bahkan sampai jenjang perguruan tinggi. Selain
itu  matematika sangat membantu  serta  sangat
dibutuhkan pada bidang studi atau ilmu-imu yang lain
(Samsarif, 2009). Istilah Matematika sendiri berasal dari
bahasa Yunani, mathein atau manthenien yang memiliki
arti atau makna mempelajari. Kata matematika diduga
sangat erat hubungannya dengan kata Sangsekerta,
medha atau bahkan kata widya yang memiliki arti
kepandaian, ketahuan atau intelegensia (Subariah, 2006).
Dengan demikian, penyampaian mata pelgjaran
matematika ini terutama pada dunia pendidikan baik non
formal, terlebih lagi pendidikan formal dengan
penggunaan metode yang tepat bagi para siswa dapat
menghasilkan hasil pembelajaran yang semakin  baik,
sehingga akan diperoleh generasi bangsa yang cerdas.

Karena matematika menjadi  fondasi  dalam
berbagai disiplin atau bidang iimu yang ada dan
bermacam-macam tersebut. Tetapi sebaliknya jika
metodenya tidak tepat para siswa akan merasa pobia
atau takut dengan mata pelajaran ini. Pendidikan menjadi
motor penggerak bagi keberlangsungan sumber daya
manusia yang handal suatu negara dan bangsa, karena
pendidikan merupakan cara terbaik untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia suatu bangsa (Thoin, 2017).
Sehingga pendidikan menjadi suatu aspek kehidupan
yang sangat mendasar bagi pembangunan bangsa.
Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang
sangat  mendasar bagi pembangunan  bangsa.
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah melibatkan guru
sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Hal
tersebut diwujudkan dengan adanya interaksi belajar
mengajar atau proses pembelajaran. Proses pembelajaran
yang dilakukan oleh banyak tenaga pendidik saat ini
cenderung pada pencapaian target materi kurikulum
atau lebih mementingkan pada penghafalan konsep
bukan pada pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari
kegiatan pembelajaran di dalom kelas yang selalu
didominasi oleh guru.

Model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama peserta
didik dalam kegiatan belajar. Seperti yang dikemukakan
(Huda, 2015). Pembelajaran kooperatif mengacu pada
metode pembelajaran di mana siswa bekerja sama dalam
kelompok kecil dan saling membantu dalam belagjar.
Melengkapi penjelasan yang ada di atas, menurut
(Rusman, 2010) bahwa Pembelajaran kooperatif atau
cooperative learning merupakan bentuk pembelajaran
dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif dengan  strukfur
kelompok yang bersifat heterogen. Artinya, kelompok
belajar yang disusun haruslah beragam dan tidak
pandang bulu. Dalam kaitannya dengan keberagaman
kelompok pada model pembelajaran kooperatif, hal yang
dapat dilakukan untuk memastikannya adalah melakukan
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sistem pengacakan dalam menentukan kelompok. Dalam
pembelajaran  koperatif ini, menurut (mayasari, 2021)
bahwa intinya, jangan biarkan siswa membentuk
kelompoknya sendiri agar konsepsi heterogen dapat

menerap dengan baik pada kegiatan pembelajaran.

METODE PELAKSANAAN

Pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran yang melibatkan sejumlah kelompok kecil
siswa bekerja sama dan belajar bersama dengan saling
membantu secara interakifif untuk mencapai tujuan
pembelajaran  yang dirumuskan  (Hariyanto,  2020).
Pembelajaran kooperatif dapat diartikan sebagai belajar
bersama-sama, saling membantu antara satu dengan
yang lain, dan memastikan bahwa setiap orang dalam
kelompok mampu mencapai tujuan atau menyelesaikan
tugas yang telah ditentukan (isjoni, 2010). Pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran  yang
mengutamakan kerjasama siswa unfuk mencapai tujuan
pembelajaran, karena kerjosama adalah kunci dimata
penganut  kontrukiruksionis.  Strategi  pembelajaranya
dengan demikian harus didesain  dalam  benfuk
cooperative learning, sehingga siswa memiliki
kesempatanmemperoleh pengalaman kerjasama,
berbagai ide dan belgjar satu sama lain. Belgjar
memahami perbedaan pengalaman, pengetahuan dan
minat dari siswa dan orang lain akan memperluas
wawasan dan kemampuan melakukan eksplorasi dengan
pendekatan dan wawasan baru.

Kegiatan ini dilaksanakan di SD Negeri 065015
Kemenangan Tani. Alamat JL. Jamin Ginting No. KM 12,
Kec. Medan Tuntungan, Sumatera Utara. Kegiatan ini
dilakukan pada Kelas 1 Semester 2 tahun agjaran
(2024/2025) dengan materi Mengenal Pengukuran Berat.
Kegiatan ini  menggunakan Model Pembelgjaran
Kooperatif di mana pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi
pembelajaran harus didesain dalam bentuk cooperative
learning, sehingga siswa memiliki kesempatan
memperoleh pengalaman kerjasama, berbagai ide dan
belajar satu sama lain. Kegiatan ini juga menggunakan
metode fanya jawab dan diskusi yang memungkinkan
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way
traffic karena pada saat bersamaan terjadi dialog antara
guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswa
bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini telah
terjadi hubungan timbal balik secara langsung antara guru
dan siwa (Sudjana, 2010).

Uraian Kegiatan Pembelajaran tersebut sebagai

berikut :

*Kegiatan Pendahuluan

. Pada ssaat guru masuk ke dalom kelas, guru
menyapa siswa.

. Setelah itu, guru dan siswa berdoa yang
dibawakan oleh salah satu siswa( Beriman dan
Bertagwa

Sosialisasi Model Pembelajaran Kooperatif dalam Mata Pelajaran Matematika

di Kelas 1 SD Negeri 065015 Kemenangan Tani
(Sllaban, etal)
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. kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia).

. Lalu guru mengecek kehadiran siswa dan sekaligus
melakukan perkenalan.

. Guru melakukan kegiatan apersepsi bersama siswa
dan sekaligus melakukan sesi tanya jawab.

. Guru memberi motivasi kepada siswa.

. Guru menyampaikan pembelajaran apa  yang

akan dipelajari sekaligus menyampaikan tujuan
. Pembelajaran.
*Kegiatan Inti

. Guru menijelaskan materi pembelajaran tersebut
kepada siswa.

. Guru  mengajok siswa untuk  melakukan ice
breaking

. Guru menyuruh siswa agar membentuk kelompok
yang dibagi ke beberapa kelompok kecil yang

. didalamnya terdiri  dari siswa yang tingkat
pengetahuannya berbeda-beda.

. Lalu guru memberikan tugas yang akan dikerjakan
oleh setiap kelompok siswa tersebut.

. Siswa bekerja sama dengan teman kelompoknya
untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan.

. Disini guru memberi dorongan atau bimbingan
kepda siswa unfuk bisa berdiskusi, bertukar ide,

. dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugaos.

Jurnal AMPOEN Vol. 2, No. 1b, Juli 2024. Hal: 317-322
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. Setelah fugas sudah selesai siswa diminta unfuk
mempresentasikan hasi dari diskusi mereka.
. Guru  memberikan  apresiasi  kepada  setiap

kelompok yang persentasi
*Kegiatan Penutup

. Guru memberikan refleksi fentang bagaimana
perasaan mereka di pembelajaran hari ini, apa

. yang mereka dapat di pertemuan hari ini.

. Guru dan siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang sudah dipelajari.

. Guru mengajak siswa untuk berdoa penutup.

. Guru memberi salam penutup

HASIL DAN PEMBAHASAN
Melalui kegiatan praktek mengajar

Pengembangan Pembelajaran Matematika di SD yang
telah dilaksanakan di SDN 065015 Kemenangan Tani
berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang
diharapkan, hal ini dapat dibuktikan dengan keaktifan
siswa di kelas dalam melalukan diskusi kelompok dengan
femannya. Model Pembelajaran Kooeperatif membuat
siswa dapat bekerjasama dengan baik unfuk mencapai
tujuan pembelagjaran dengan saling berbagi ide, belajar,
dan saling membantu satu sama lain.

Siswa dibagi menjadi 4 Kelompok dan setiap kelompok
diberikan LKPD. Siswa diminta untuk mengerjakan soal
terkait satuan berat yang terdapat di dalam LKPD.
Kegiatan ini berlangsung secara aktif, hal ini dapat terlihat
dari antusiasme para siswa dalam proses pembelajran.

Gambar 1. DisI‘(‘usi Kelompok

Siswa akifif bertanya dan memberikan tanggapan.

Pelaksaan proses pembelajaran berjalan sesuai harapan
dan sesuai dengan prosedur model pembelajaran
kooperatif.

Sosialisasi Model Pembelajaran Kooperatif dalam Mata Pelajaran Matematika

di Kelas 1 SD Negeri 065015 Kemenangan Tani
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Akfivitas  pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif learning dengan membagi siswa
menjadi beberapa kelompok dan membimbing siswa
pada peloksaaan pembelajaran  kooperafif  dalam
menyelesaikan soal terkait satuan berat dari LKPD yang
telah dipersiapkan. Dengan kegiatan pembelgjaran

S, = -

Model  pembelajaran  kooperatif  learning
membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran,
siswa dapat saling berinteraksi dengan temannya untuk
berbagi ide, bertukar pendapat, maupun pemahaman
fentang pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif

Gambar 2. Pembimbingan Kelompok

wk : £
Gambar 3. Diskusi Belajar Siswa

kooperatif dapat meningkatkan pemahaman  siswa
mengenai satuan berat, pada pembelajaran ini dilakukan
diskusi dan tfanya jaowab yang diterapkan  juga
dipersiapkan media nyata yang dapat digunakan
langsung oleh siswa dalam proses pembelajaran.

diharapakan mampu memberikan pengaruh  positif
kepada siswa dalam proses pembelajaran  serta
menemukan pemahaman baru serta  meningkatkan
aktivitas belajar siswa.

Sosialisasi Model Pembelajaran Kooperatif dalam Mata Pelajaran Matematika

di Kelas 1 SD Negeri 065015 Kemenangan Tani
(Sllaban, etal)

Hal. 320



//\ %ﬁMﬂﬁLAMEQEN Vol. 2, No. 1b, Juli 2024. Hal: 317-322

ARt : https://doi.org/10.32672/anpoenv2ih 1970

KESIMPULAN

Dapat disimpilkan bahwa model pembelgjaran
kooperatif merupakan model pembelajaran akfif yang
mengutamakan kerja sama diantara peserta didik. Model
pembelajaran kooperatif ini juga bertujuan agar peserta
didik dapat belajar berkelompok bersama teman-
temannya dan dapat membantu peserta  didik
memahami konsep yang sulit karena peserta didik terlibat
langsung dalam pembelajaran. Dan dengan menerapkan
model pembelajaran ini di dalam kelas dengan materi
mengenal pengukuran berat peserta didik dapat lebih
paham karena adanya diskusi kelompok dan terlibatb
aktif. Penggunaan model pembelajaran  kooperatif
dengan metode diskusi dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa dalam pembelajaran materi mengenal
pengukuran berat di SD 065015. Model pembelagjaran
koperatif ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dan membentuk sikap saling bekerjasama
dalom kelompok dengan temannya sera saling
menghargai ide, pendapat, dan pemahaman satu sama
lain.
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